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Kondisi sosial ekonomi menjadi salah kunci penting keberhasilan kegiatan restorasi 
landscape.  Persepsi masyarakan terhadap pelaksanaan kegiatan restorasi landscape hutan 
sangat bervariasi bergantung pada tingkat pendapatan, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan 
utama, umur dan lama tinggal.  Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan indeks persepsi 
masyarakat perencanaan restorasi lanskap hutan tropis di kabupaten Langkat. Wawancara 
terstruktur dilakukan untuk mendapatkan persepsi masyarakat terhadap rencana restorasi 
lanskap. Analisis skoring menggunakan skala Likert digunakan untuk mendapatkan indeks 
persepsi persepsi masyarakat terhadap rencana restorasi lanskap hutan terdegradasi di 
kabupaten Langkat.  Berdasarkan tipe pekerjaannya, masyarakat yang mata pencahariannya 
sangat bergantung pada kualitas sumber daya alam sangat setuju dan akan berpartisipasi 
dalam tahapan-tahapan restorasi.  Kelompok pekerjaan petani lebih mendukung restorasi 
landscape dibandingkan dengan pekerja atau pemilik perkebunan.  Model regreasi linear 
hubungan antara indeks persepsi restorasi dengan faktor sosial ekonomi adalah y = 0,8544–
0,0699 pendapatan + 0,0330 pekerjaan dengan nilai koefisien determinasi 22,20 %.   
Kelompok jenis pekerjaan dan tingkat pendapatan yang secara signifikan mempengaruhi 
kemungkinan partisipasi masyarakat dalam restorasi landscape hutan. 
Kata kunci: restorasi, indeks persepsi masyarakat, sosial ekonomi 
 
PENDAHULUAN 
 Ekosistem hutan yang stabil mampu 
memberikan manfaat bagi pengatur tata air 
air dan hidupan liar di dalamnya.  Selain 
itu, ekosistem hutan yang stabil mampu 
memberikan sumber penghidupan bagi 
masyarakat sekitar dan di dalamnya.  
Masyarakat dapat mendapatkan 
kesejahteraan dengan memanfaatan secara 
lestari ekosistem hutan. 
 Demikian halnya dalam 
perencanaan kegiatan rehabilitasi dan 
restorasi lanskap hutan, masyarakat harus 
berperan dan mendapatkan sumber 
pendapatan baru dari kegiatan restorasi 
lanskap hidup.  Prinsip restorasi lanskap 
hutan selain mendapatkan kembali 
integritas fungsi ekologi, juga mewujudkan 
kesejahteraan masyarakat di dalam dan 
sekitar landskap hutan yang mengalami 
kerusakan.  Restorasi lanskap yang 
mempertimbangkan kriteria dan indikator  
fungsionalitas ekosistem.  Berfungsinya 
kembali fungsi ekosistem hutan dapat 
dicirikan oleh dua aspek penting eco 
evironment yakni (1) aspek ekologi yang 






terdiri dari faktor biofisik lapangan seperti 
kelerengan, iklim dan vegetasi serta (2) 
aspek environment yang terdiri dari faktor 
sosial ekonomi kemasyarakatan.  Faktor-
faktor yang juga mempengaruhi fungsi 
ekosistem adalah kondisi sosial ekonomi 
masyarakat sekitar hutan.   
Pada awalnya kegiatan memperbaiki 
hutan lebih banyak dilakukan dengan 
rehabilitasi hutan.  Rehabilitasi merupakan 
kegiatan manusia secara langsung untuk 
penghentian proses perusakan dan 
menciptakan peningkatan karakteristik 
hutan (structure dan function).  Aktivitas 
ini juga dapat mendorong penambahan 
stok karbon dalam hutan (FAO 2002;  
ITTO 2002).   
Kegiatan rehabilitasi hutan semakin 
gencar dilaksanakan mulai tahun 1990-an 
karena degradasi hutan meningkat 
kuantitasnya.  Pada tahun ini  tujuan yang 
beragam menjadi ciri penting pada 
berbagai inisiatif rehabilitasi hutan dan 
lahan.  Secara spesifik, program 
rehabilitasi mempunyai tujuan untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
dan memproduksi lebih banyak kayu dari 
hutan tanaman  (Nawir et al. 2008).  
Pada tahun 2002 total luas areal 
hutan dan lahan yang terdegradasi 
mencapai 96.3 juta ha  yaitu 54.6 juta ha di 
dalam kawasan hutan dan 41.7 juta ha di 
luar kawasan hutan.   Penerapan taktik dan 
strategi teknis yang paling tepat dan sesuai 
dengan permasalahan mendasar penyebab 
degradasi menjadi penting,  agar perbaikan 
ekologi yang signifikan  dapat dicapai.  
Penggunaan pendekatan yang sama dalam 
kegiatan rehabilitasi menjadi tidak efektif . 
Hasil analisis menunjukkan bahwa 
manfaat ekonomi dan sumber penghidupan 
yang diakibatkan oleh perbaikan kondisi  
ekologi hutan dan lahan cenderung lebih 
berkelanjutan dalam jangka panjang.  
Diperlukan informasi dasar mengenai 
kondisi bio-fisik serta kondisi sosial-
ekonomi dan budaya masyarakat setempat.  
Penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan indeks persepsi masyarakat 




Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Juli sampai dengan Oktober 2016.  Lokasi 
penelitian adalah di wilayah Daerah Aliran 
Sungai (DAS) Lepan Propinsi Sumatera 
Utara.   DAS Lepan terletak di  03
o
 45’ – 
04
o
 22’ 44” LU dan  97o 51’ – 99o 17’ 56” 
BT (Gambar 1).





Gambar 1.  Lokasi Penelitian 
Pengambilan Data 
Pengukuran persepsi masyarakat 
menggunakan teknik sampling purposive.  
Pemilihan responden berdasarkan sebaran 
desa-desa di DAS Lepan.  Sebaran spasial 
desa contoh yang memenuhi keterwakilan 
secara spasial di DAS  Lepan adalah 4 
desa yaitu Desa Damar Hitam, Tangkahan 
Durian, Harapan Baru danm Bukit Mas.  
Pengambilan data menggunakan metode 
wawancara semi terstruktur yaitu membuat 
daftar-daftar pertanyaan dan atau pilihan 
jawaban untuk ditanyakan kepada 
responden terpilih. 
Tingkat partisipasi yang diukur 
adalah kemungkinan partisipasi jika 
kegiatan restorasi dilaksanakan di 
landscape hutan yang mengalami  
deforestasi dan degradasi.  Kemungkinan 
tingkat partisipasi masyarakat diukur dan 
dinilai dari tingkat terendah yaitu yang 
hanya mengenal bentuk kegiatan yang 
dijalankan sampai pada tingkat tertinggi 
yaitu berpartisipasi langsung jika kegiatan 
restorasi dilaksanakan.  Indikator dan 
variabel yang ditanyakan dalam wawancara 
seperti tertera pada Tabel 1 
 
Analisis data 
Sosial ekononomi masyarakat  
 Faktor sosial yang dianalisis adalah 
kemungkinan tingkat partisipasi 
masyarakat dalam kegiatan restorasi.   
Hasil wawancara diberi skor menggunakan 
skala Likert.  Responden adalah  anggota 
masyarakat di dalam dan sekitar lokasi 
prioritas tapak restorasi.  Wawancara 
dilakukan secara terstruktur dengan 






menggunakan daftar pertanyaan yang disusun  sedemikian rupa sehingga 
Tabel1 Variabel danindikator  kemungkinantingkat partisipasi masyarakat dalam restorasi 
Variabel / Ukuran/Indikator Kategori 
1. Pengenalan 
jenis kegiatan  
Tingkat pengetahuan terhadap kegiatan : 
1. Nama kegiatan 
2. Bentuk kegiatan 
3. Lokasi kegiatan 
Menggunakan 








Tahapan dimana masyarakat akan berpartisipasi : 
1. Perencanaan  
2. Pelaksanaan 
3. Pengawasan dan monitoring 
Menggunakan 
tiga kategori : 
1 tidak ikut 
2 ragu-ragu 
3 akan ikut 
 
 
menghasilkan data dan informasi yang 
menggambarkan persepsi masyarakat 
terhadap rencana restorasi dan 
kemungkinan partisipasi masyarakat 
dalam tahapan-tahapan restorasi lanskap 
hutan.   
Faktor sosial yang dianalisis 
adalah kemungkinan tingkat partisipasi 
masyarakat dalam kegiatan restorasi.   
Hasil wawancara diberi skor 
menggunakan skala linkert.  Skor total 
faktor sosial ekonomi dihitung 
berdasarkan skor masing-masing sub 
faktor sosial ekonomi (partisipasi, 
pendapatan,  pendidikan, jarak terhadap 
kawasan hutan).  Skor total faktor sosial 
ekonomi akan dihitung berdasarkan skor 
masing-masing sub faktor sosial ekonomi 
(partisipasi, pendapatan,  pendidikan).  










Wsc = skor total faktor sosial ekonomi 
wsci =  skor sub faktor ke i 
fsci =  bobot sub faktor sosial ekonomi 
 
Indeks sosial ekonomi merupakan 
nilai yang menyatakan tingkat dukungan 
faktor sosial ekonomi terhadap kegiatan 
rehabilitasi dan restorasi.  Indeks sosial 
ekonomi merupakan turunan dari skor total 
sosial ekonomi sehingga indeks sosial 
akan berubah linear terhadap skor kriteria 
sosial ekonomi.  Indeks ini diformulasikan 
dengan fungsi sebagai berikut : 






Y = a + b x 
 
Keterangan : 
Y  =  indeks sosial ekonomi 
b  =  koefisien regresi indikator sosial 
ekonomi 
x =  kriteria sosial ekonomi 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Desa sekitar kawasan hutan di 
DAS Sei Lepan yang menjadi prioritas 
restorasi dikaji tentang persepsi dan 
kemungkinan partisipasinya dalam seluruh 
rangkain kegiatan restorasi lanskap.  Desa 
Harapan Baru merupakan salah satu desa 
sasaran kajian persepsi masyarakat 
terhadap restorasi. Masyarakat menyatakan 
kualitas hutan mengalami penurunan.  
Mereka  menyatakan frekuensi terjadinya 
bencana alam pada masa sekarang lebih 
tinggi dibandingkan lebih dari 20 tahun 
yang lalu. Bencana alam yang telah terjadi 
pada daerah ini  umunya berupa banjir dan 
tanah longsor yang terjadi di beberapa 
dusun di desa harapan baru kecamatan sei 
lepan. Terjadinya penurunan ini 
disebabkan oleh banyaknya penebangan 
liar, pembukaan lahan pertanian seperti 
pembukaan lahan untuk sawit dan 
pembukaan lahan untuk ditanami karet.  
 Kerusakan lahan hutan ini dapat 
menyebabkan terjadinya lahan kritis dan 
dapat menyebabkan penurunan pada 
kondisi DAS sekitar. Hal ini dapat diatasi 
dengan cara melakukan rehabilitasi pada 
lahan hutan yang rusak atau  pada lahan 
kritis. Hal ini sesuai dengan Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia  No. 76 
Tahun 2005 Tentang Rehabilitasi dan 
Reklamasi Hutan yang menyatakan bahwa 
rehabilitasi hutan dan lahan adalah upaya 
untuk memulihkan, mempertahankan, dan 
meningkatkan fungsi hutan dan lahan 
sehingga daya dukung, produktivitas dan 
perannya dalam mendukung sistem 
penyangga kehidupan tetap terjaga.  
Faktor Lama (durasi) Tinggal  
Berdasarkan Gambar 1dapat dilihat 
bahwa warga yang telah bertempat tinggal 
selama <20 tahun di desa harapan baru 
kecamatan sei lepan diperoleh 15,38% 
diantaranya menyatakan setuju jika 
diadakan rehabilitasi lahan terdegradasi di 
lokasi tersebut. Warga yang bertempat 
tinggal selama 20-30 tahun di desa harapan 
baru kecamatan sei lepan  30,67% setuju 
jika diadakannya rehabilitasi lahan di 
sekitar wilayah tempat tinggal mereka, dan 
7,69% mengatakan ragu, dan 7,69% 
menyatakan tidak setuju. Sedangkan pada 
warga yang bertempat tinggal 31-40 tahun 
15,38% menyatakan setuju, dan pada 
warga yang bertempat tinggal selama lebih 
dari 40 tahun 15.38% menyatakan ragu-
ragu untuk melakukan rehabilitasi terhadap 
lahan terdegradasi dan 7,69% menyatakan 






tidak setuju untuk melakukan rehabilitasi terhadap lahan terdegradasi. 
 
 
(a)                             (b) 
 
(b)    (d) 
Gambar 2. Hubungan lamanya tinggal dengan tingkat persetujuan dilakukannya rehabilitasi 
(a) desa harapan baru, (b) desa Tangkahan Durian (c) Bukit Mas dan (d) Damar Hitam 
  
Berdasarkan Gambar2 dapat 
diketahui bahwa warga yang telah 
bertempat tinggal selama <20 tahun di 
desa Harapan Baru kecamatan Sei Lepan,   
6,67% diantaranya menyatakan setuju jika 
diadakan rehabilitasi lahan terdegradasi.  
Warga yang bertempat tinggal selama 20-
30 tahun  6,67% setuju jika diadakannya 
rehabilitasi lahan di sekitar wilayah tempat 
tinggal mereka, dan 6,67% mengatakan 
ragu-ragu.  Adapun  warga yang bertempat 
tinggal 31-40 tahun 26,67% menyatakan 
setuju, dan pada warga yang bertempat 
tinggal selama lebih dari 40 tahun 46,67% 
menyatakan setuju untuk melakukan 
rehabilitasi terhadap lahan terdegradasi 
dan 6,67% menyatakan ragu untuk 
melakukan rehabilitasi terhadap lahan 
terdegradasi.  Berbeda dengan desa 
Harapan Baru,  warga Tangkahan durian 
dengan lama  tinggal < 20 tahun 8,33%  
menyatakan setuju untuk melakukan 
rehabilitasi terhadap lahan terdegradasi.  
Sebagian besar warga di keempat desa 
selama 20-30 tahun paling besar 











































8,33% diantaranya menyatakan ragu-ragu 
untuk melakukan rehabilitasi terhadap 
lahan terdegradasi..  
 
Tingkat Pendidikan  
Pendidikan merupakan salah satu 
parameter yang digunakan untuk melihat 
persentase jumlah masyarakat yang 
menyatakan setuju, ragu-ragu, atau tidak 
setuju untuk melakukan rehabilitasi 
terhadap lahan terdegradasi di Desa 
Harapan Baru Kecamatan Sei Lepan. 
Berdasarkan Gambar 5 dapat dilihat bahwa 
responden yang tidak memiliki latar 
belakang pendidikan sebesar 7.69% 
menyatakan ragu-ragu, dan 15,38% 
menyatakan tidak setuju untuk melakukan 
rehabilitasi lahan terdegradasi. Responden 
yang memiliki latar belakang pendidikan 
pada jenjang sekolah dasar 38,46% 
menyatakan setuju, 15,38% menyatakan 
ragu-ragu untuk melakukan rehabilitasi 
lahan terdegradasi. Pada warga yang 
memiliki jenjang pendidikan sampai 
sekolah menengah pertama 15,38% 
menyatakan setuju untuk melakukan 
reahilitasi lahan terdegradasi, sedangkan 
pada warga yang memiliki jenjang 
pendidikan sampai sekolah menengah 
atas7,69% menyatakan setuju untuk 
melakukan reahabilitasi lahan terdegradasi 



































Gambar 3. Hubungan  pendidikan dengan tingkat persetujuan dilakukannya rehabilitasi(a) 
desa harapan baru, (b) desa Tangkahan Durian (c) Bukit Mas dan (d) Damar Hitam 
Gambar 3 menunjukkan 
masyarakat yang memiliki latar belakang 
pendidikan hanya sampai jenjang sekolah 
dasar (SD) lebih banyak yang menyatakan 
setuju, dan hanya 8,33% menyatakan ragu-
ragu untuk melakukan rehabilitasi 
terhadap lahan terdegradasi yang terdapat 
di wilayah DAS Lepan  Adapun  
masyakatan berpendidikan sampai sekolah 
menengah pertama (SMP) 8,33% 
menyatakan setuju untuk melakukan 
reahilitasi lahan terdegradasi. Sejalan 
dengan masyarakat berpedidikan SD,  
wargadengan jenjang pendidikan SMA 
sebesar  33,33% menyatakan setuju untuk 
melakukan reahabilitasi lahan terdegradasi 
di lokasi tersebut.  
Faktor Pekerjaan   
Pekerjaan merupakan suatu 
kegiatan atau aktifitas yang dilakukan oleh 
seseorang untuk memperoleh uang agar 
dapat memenuhi kebutuhan sehari-harinya. 
Dalam penelitian ini pekerjaan merupakan 
salah satu parameter yang digunakan untuk 
dapat melihat persentase persetujuan untuk 
melakukan rehabilitasi di desa Harapan 
Baru kecamatan Sei Lepan. Hal ini 
dilakukan karena pekerjaan memiliki 
hubungan yang kuat untuk diadakannya 
rehabilitasi lahan didesa Harapan Baru 
kecamatan Sei Lepan. Berdasarkan  
Gambar4 diketahui bahwa di keempat 
desa, sebagian besar  warga yang memiliki 
pekerjaan wiraswasta menyatakan setuju 
untuk melakukan rehabilitasi lahan 
terdegradasi.  Berikutnya, masyarakat 
dengan pekerjaaan sebagai ibu rumah 
tangga menyatakan  tidak setuju 
menempati urutan kedua prosentase 
respondenya.  Namun secara umum petani 
dan wiraswasta yang menyatakan setuju 































Hal ini disebabkan petani kecil dan 
wiraswasta perkebunan menyadari 
pentinganya ekosistem hutan bagi 
ketersediaan air dan mencegah 






Gambar 4. Hubungan pekerjaan dengna tingkat persetujuan terhadap lahan terdegradasi(a) 
desa harapan baru, (b) desa Tangkahan Durian (c) Bukit Mas 
Sedangkan berdasarkan kriteria pekerjaan 
warga yang memiliki pekerjaaan sebagai  
wiraswasta memperoleh jumlah persentase 
persetujuan terbesar yaitu 38,46%. Dan 
pada kiteria berdasarkan pendapatan warga 
yang memiliki nilai persetujuan terbesar 
yaitu terdapat pada warga yang 
memeperoleh  pendapatan Rp 2.000.000 
dan Rp 3.000.000.  Hal ini dikarenakan 
mereka mengetahui tujuan dari rehabilitasi 
yaitu untuk memperbaiki lahan yang sudah 
sudah mengalami kerusakan. Hal ini sesuai 
dengan  Peraturan Pemerintah No 76 
Tahun 2008 tentang Rehabilitasi dan 
Reklamasi Hutan, rehabilitasi hutan dan 
lahan bertujuan untuk memulihkan, 
mempertahankan, dan meningkatkan 
fungsi hutan dan lahan sehingga daya 
dukung, produktivitas dan peranannya 
dalam mendukung sistem penyangga 
kehidupan tetap terjaga.dan beberapa 
orang menyatakan ragu-ragu untuk 
melakukan rehabilitasi terhadap lahan 





































yang tidak ada, karena rata-rata hak 
kepemilikikan tanah di Desa Harapan Baru 
Kecamatan Sei Lepan ini adalah rata-rata 
milik pribadi. Dan persentase yang 
menyatakan tidak setuju untuk melakukan 
rehabilitasi terhadadap lahan terdegradasi 
memiliki jumlah terkecil. Warga yang 
menyatakan tidak setuju untuk melakukan 
kegiatan memiliki persentase terbesar pada 
warga yng memiliki pekerjaan sebagai 
petani sawit yang memiliki lahan sendiri 
didaerah tersebut dan tidak memiliki latar 

















Gambar 5. Hubungan pendapatan dengan tingkat persetujuan dilakukannya rehabilitasi(a) 





































Faktor Pendapatan  
 Secara umum, sebesar 92,30% 
masyarakatmenyatakan setuju untuk 
melakukan kegiatan rehabilitasi terhadap 
lahan terdegradasi. Terdapat sekitar  7,69 
% menyatakan ragu untuk melakukan 
kegiatan tersebut dikarenakan tidak adanya 
lahan untuk lokasi penanaman, pada lokasi 
tersebut rata-rata tanah mempunyai hak 
kepemilikan warga masing-masing.   
Namun, besarnyapendapatanmenjadi salah 
satu parameter tingkat persetujuan warga 
untuk melakukan rehabilitasi pada lahan 
terdegradasi DAS Sei Lepan.Besarnya 
pendapatan warga dapat menjadi salah satu 
alasan yang dapat  mempengaruhi 
persetujuan warga untuk melakukan 
rehabilitasi dilokasi tersebut. Gambar 5 
menunjukkan bahwa warga yang tidak 
memiliki jumlah pendapatan tetap;  
sebesar 7,69% menyatakan tidak setuju 
untuk melakukan rehabilitasi terhadap 
lahan terdegradasi di DAS Sei Lepan. 
Adapun warga yang memperoleh 
pendapatan rata-rata Rp 1.500.000; 7,69% 
diantaranya menyatakan setuju untuk 
melakukan rehabilitasi terhadap lahan 
terdegradasi. warga  yang memiliki 
pendapatan rata-rata sebesar Rp 
2.000.0000; 23,07% menyatakan setuju 
untuk melakukan rehabilitasi terhadap 
degradasi lahan. Namun demikian terdapat  
7,69% warga menyattakan ragu-ragu.  
Warga yang menyatakan setuju untuk 
melakukan rehabilitasi terhadap lahan 
adalah pendapatan rata-rata sebesar Rp 
2.500.000 sebesar 7,69% terdegradasi. 
Adapun warga yang memiliki pendapatan 
sebesar Rp 3.000.000 sebesar 23,07% 
diantaranya menyatakan setuju, 7,69% 
menyatakan ragu, dan 23,07% menyatakan 
tidak setuju untuk melakukan rehabilitasi 
terhadap lahan terdegradasi di lokasi 
tersebut.  
 Gambar5 (c) menunjukkanbahwa 
warga yang tidak memiliki pendapatan 
sama sekali; 26,67% menyatakan setuju 
untuk melakukan rehabilitasi terhadap 
lahan terdegradasi, dan 6,67% menyatakan 
ragu untuk melakukan rehabilitasi terhadap 
lahan terdegradasi. Warga yang memiliki 
pendapatan sebesar rata-rata Rp 1.000.000; 
6,67% diantaranya menyatakan setuju 
untuk melakukan rehabilitasi terhadap 
lahan terdegradasi. warga  yang memiliki 
pendapatan sebesar Rp 2.000.0000; 
26,67% menyatakan setuju untuk 
melakukan rehabilitasi terhadap degradasi 
lahan. Sedangkan pada warga yang 
memiliki pendapatan rata-rata Rp. 
2.500.000; 6,67% menyatakan setuju 
untuk melakukan rehabilitasi terhadap 
lahan terdegradasi.   Dan pada warga yang 
memiliki pendapatan sebesar Rp 3.000.000 
sebesar 20,00% diantaranya menyatakan 
setuju untuk melakukan rehabilitasi 






terhadap lahan terdegradasi di lokasi 
tersebut. 
Di desa Bukit Mas, secara umum 
86,67% warga yang menyatakan setuju 
untuk melakukan rehabilitasi terhadap 
lahan terdegradasi, dan 13,33% 
menyatakan ragu untuk melakukan 
rahabilitasi terhadap lahan terdegradasi di 
lokasi tersebut, hal yang membuat 
beberapa dari warga ragu untuk melakukan 
rehabilitasi dikarenakan tidak adanya lahan 
yang tersedia, karena rata-rata lahan yang 
terdapat pada lokasi tersebut merupakan 
lahan milik masyarakat.  
Wawancara menunjukkan banyak 
masyarakat yang menyatakan setuju dan 
mau untuk ikut jika dilakukan rehabilitasi 
dan restorasi karena masyarakat pada desa 
ini mengetahui akan pentingnya hutan bagi 
kehidupan.Namun ada juga yang ragu 
dikarenakan lahan yang tidak ada, lahan 
yang terdapat pada daerah desa bukitmas 
kecamatan besitaang ini adalah rat-rata 
milik pribadi.Berdsarkan dari beberapa 
responden yang diwawancara mengatakan 
bahwa kondisi hutan rusak. Rusaknya 
kondisi hutan disebabkan karena adanya 
pembukaan lahan menjadi lahan 
perkebunan kelapa sawit. Kegiatan 
rehabilitasi pernah dilakukan oleh 
beberapa lembaga pemerintah setempat. 
Berdasarkan dari wawancara yang 
dilakakan pohon yang warga inginkan  dan 
cocok untuk ditanam adalah cempedak, 
durian, rambutan, manggis, mangga, jeruk, 
pete, dan untuk tanaman kehutanan adalah 
jati mas, coklat, sawit, mahoni, jati.  
Kondisi hutan pada desa ini dapat 
dikategorikan mengalami kerusakan. 
Kondisi ini dapat dilihat dari  pernyataan 
beberapa responden yang menyatakan 
bahwa banyaknya hewan liar hutan yang 
masuk ke dalam perkebunan warga yang 
dapat merusak dan mengganggu tanaman 
mereka. Hal ini terjadi dikarenakan 
rusaknya hutan yang terdapat di dekat 
daerah Desa Mekar Makmur Dusun 5 
Siderejo Damar Hitam, Kecamatan Sei 
Lepan .Terjadinya penurunan ini 
disebabkan oleh banyaknya penebangan 
liar dan pembukaaan lahan. Bencana alam 
yang telah terjadi pada daerah ini  umunya 
berupa banjir yang terjadi di beberapa 
daerah pada dusun damar hitam 
ini.Terjadinya bencana alam ini sangat 
menyusahkan bagi warga dikarenakan 
akan merusak tanaman-tanaman 
perkebunana warga, dan akan  
mengganggu aktivitas warga.   
Identifikasi preferensi tanaman hutan 
rakyat kabupaten Langkat 
Preferensi jenis tanaman yang 
disenangi dan dipilih masyarakat sebagai 
komoditas yang ditanam dilakukan melalui 
wawancara dan survei vegetasi.  Survei 
vegetasi dilakukan untuk meverifikasi 






kebenaran persepsi terhadap jenis yang 
ditanam.  Hasil pengamatan yang 
dilakukan di desa Tangkahan Durian, 
Brandan Barat, Langkat menunjukkan 
bahwa jenis yang banyak ditemukan 
adalah termasuk kategori hutan, yaitu 
hutan mangrove dan hutan masyrakat. 
Hutan mangrove berada disekitar sungai 
yang ada di desa tangkahan durian. 
Sedangkan hutan masyarakat berada jauh 
dari alur sungai. Tetapi di desa Tangkahan 
Durian hutan masyarakat lebih luas 
dibandingkan dengan hutan mangrove. 
Kondisi ini dikarenakan sudah banyaknya 
penimbunan lahan mangrove yang 
dilakukan masyarakat untuk membangun 
pemukiman di sekitar kawasan mangrove.  
Berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan, spesies yang banyak ditemukan 
di hutan mangrove desa Tangkahan Durian 
adalahNypasp, Brugueira. Spp, Dan 
Avicennia. Hutan mangrove di desa ini 
mulai mengalami penurunan luas, karena 
banyaknya pembukaan lahan tambak 
secara liar yang dilakukan oleh masyarakat 
setempat. Selain itu, masyarakat setempat 
juga menimbun lahan mengrove untuk 
membangun pemukiman berdampak pada 
mulai berkurangnya spesies mangrove.  
Padahal beberapa tahun yang lalu, 
pemerintah membagikan bibit mengrove 
kepada masyarakat setempat untuk 
ditanam di areal sekitar tempat tinggal 
mereka.  
Selain hutan mangrove, di desa 
tangkahan durian juga di jumpai hutan 
masyarakat, dimana hutan tersebut 
merupakan tanaman pribadi yang ditanam 
masyarakat diareal sekitar tempat 
tinggalnya. Spesies yang dijumpai pada 
hutan masyarakat di desa tangkahan durian 
sangat beragam, seperti sawit, mahoni, 
waru, jati, karet, tanaman MPTS (jambu, 
mangga, manggis, durian, rambutan), dan 
banyak lagi. Spesies yang paling banyak di 
jumpai di daerah tersebut adalah sawit. 
Dimana masyarakat setempat banyak 
menggantungkan hidupnya sebagai petani 
sawit dan karet. 
Kondisi berbeda ditemukan di desa 
Harapan Baru, Sei Lepan yaitu . banyak 
ditemukan perkebunan sawit milik 
masyarakat.  Selain perkebunan sawit, 
hutan rakyat ditemukan di beberapa lokasi. 
Jenis yang banyak tumbuh di desa ini 
adlaah tanaman multi guna (MPTS) 
misalnya mangga, jambu, manggis, jeruk, 
duku, rambutan,, serta kayu-kayu 
pertukangan seperti  jati, mahoni, waru, 
karet, kapuk, dan banyak lagi.    Desa 
Harapan Baru sebagian besar berupa 
tanaman sawit, karena banyaknya 
perkebunan sawit yang ada di desa 
tersebut. Akibatnya kondisi lahan di 
daerah ini mengalami kekritisan.  Hal ini 






disebabkan oleh tanaman sawit yang 
banyak menyerap air dari dalam tanah 
yang membuat tanah menjadi kering dan 
kritis. Karena tanah menjadi kering, 
membuat unsur hara tanah menjadi 
berkurang yang mengakibatkan sulitnya 
tanaman lain untuk hidup.  
Hasil pengamatan yang dilakukan 
di desa Bukit Mas, Sei Besitang, Langkat. 
Di desa Bukit Mas jati, mahoni, waru, 
ketapang, kapuk, dan tanaman MPTS 
(seperti jeruk, mangga, jambu air, dll). 
Dari tanaman-tanaman tersebut, tanaman 
yang paling banyak di jumpai adalah 
mahoni, rambutan, dan jati. Mahoni 
banyak dijumpai sepanjang jalan di desa 
Bukit Mas.  Selain tanaman-tanaman 
tersebut, sawit juga mendominasi kawasan 
ini, karena banyaknya perkebunan sawit 
milik masyarakat. Karena banyaknya 
masyarakat yang menjadi petani sawit. 
Selain itu, masyarakat setempat juga 
menganggap bahwa sawit merupakan 
tanaman yang dapat menyerap air yang 
menyebabkan berkurangnya banjir di desa 
mereka 
Indeks Sosial Ekonomi  
Kondisi sosial ekonomi menjadi 
salah kunci penting keberhasilan kegiatan 
restorasi landscape.  Persepsi masyarakan 
terhadap pelaksanaan kegiatan restorasi 
landscape hutan sangat bervariasi 
bergantung pada tingkat pendapatan, 
tingkat pendidikan, jenis pekerjaan utama, 
umur dan lama tinggal.  Namun hasil 
analisis menunjukkan bahwa kelompok 
jenis pekerjaan dan tingkat pendapatan 
yang secara signifikan mempengaruhi 
kemungkinan partisipasi masyarakat dalam 
restorasi landscape hutan. 
Berdasarkan tipe pekerjaannya, 
masyarakat yang mata pencahariannya 
sangat bergantung pada kualitas sumber 
daya alam sangat setuju dan akan 
berpartisipasi dalam tahapan-tahapan 
restorasi.  Kelompok pekerjaan petani 
lebih mendukung restorasi landscape 
dibandingkan dengan pekerja atau pemilik 
perkebunan.  Kelompok tani akan 
berpartisipasi dalam restorasi landscape 
dengan harapan mendapatkan penghasilan 
tambahan serta lahan bertani dapat 
meningkat produktivitasnya.  Demikian 
juga kelompok masyarakat yang 
berpengasilan rendah cenderung akan 
berpartisipasi dalam kegiatan restorasi 
dengan harapan mendapatkan tambahan 
penghasilan. 
Sebaliknya masyarakat yang 
memiliki perkebunan relatif luas 
cenderung tidak akan berpartisipasi dalam 
restorasi landscape.  Masyarakat tersebut 
kawatir akan terganggu perkebunannya 
sehingga menurunkan produksi kebunnya.  
Demikian juga, masyarakat berpenghasilan 
relatif lebih tinggi tidak setuju dan tidak 






akan berpartisipasi dalam restorasi 
landscape hutan.  Kondisi ini hendaknya 
menjadi dasar dalam menentukan lokasi 
mana dan siapa yang akan dijadikan mitra 
dalam pelaksanaan restorasi landscape 
hutan. 
Data-data hasil wawancara berupa 
pendapatan, pekerjaan, lama tinggal dan 
umur dianalisis korelasi untuk mengetahui 
hubungan pengaruh mempengaruhi antara 
kemungkinan tingkat partisipasi (indeks 
restorasi) dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi.  Hasil analisis regresi 
menghasilkan model regreasi linear 
hubungan antara indeks persepsi restorasi 
dengan faktor sosial ekonomi adalah Y = 
0.8544 - 0.0699 pendapatan + 0.0330 
pekerjaan dengan nilai koefisien 
determinasi 22.20 %.   Pendapatan adalah 
penghasilan maksimal dalam jutaan rupiah 
yang dimiliki oleh kelompok masyarakat 
di sekitar hutan, sedangkan pekerjaan 
merupakan hasil ordinalisasi proses 
terhadap kelompok jenis pekerjaan yakni 
kelompok petani (5), kelompok pekerja 
swasta, pemerintahan dan buruh (3), serta 
pemilik perkebunan (1). 
 
Tabel3. Hasil analisis varian model regresi indeks sosial ekonomi pada selang 
kepercayaan 95 % 
 
Coefficients Standard Error t Stat P-value 
Intercept 0.8544 0.6913 1.2359 0.2384 
Pendapatan -0.0699 0.0709 -0.9864 0.3419 






Model indeks sosial ekonomi yang 
dihasilkan memiliki koefisien 
determaninasi sebesar 22%.   Model 
disusun menggunakan faktor tingkat 
pendapatan (income) dan jenis pekerjaan.  
Jenis-jenis multi purpose tree species 
merupakan pilihan utama masyarakat di 
dalam dan sekitar lokasi penelitian. 
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